BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandsehd(research), maksudnya
adalah penelitian yang langsung dilakukan di metajadinya gejala-gejafa.
Penelitian ini menggunakan desain eksperim&atic group comparison.
Paradigma dalam penelitian eksperimen model iniatdaigambarkan sebagai
berikut:

Keterangan:

X : Metode pembelajarddMPROVE dengan bantuan alat peraga

O: : Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

O, : Nilai KKM yang telah ditetapkan yakni 68

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitianpeksen dengan
desain static group comparison adalah sebagai berikut:
1. Memberikan perlakuan terhadap kelompok eksperimen

Memberikan perlakuan di sini maksudnya, penelitimberi perlakuan
kepada kelas eksperimen berupa penerapan metodbelagaman IMPROVE
dengan bantuan alat peraga miniatur tandon air.
2. Melaksanakampost test terhadap kelas eksperimen

Post test ini diberikan kepada kelas eksperimen setelalagitean metode
pembelajarabMPROVE dengan bantuan alat peraga miniatur tandoriPast.test
ini berupa soal materi logika matematika yang makap materi yang dijadikan

obyek penelitian. Soglost test berbentuk essay berjumlah sepuluh butir soal.

Ybnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 10.

2prof. Dr. Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 86.
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3. Membandingkan hasjlost test kelas eksperimen dengan KKM
Data hasilpost test dibandingkan, selanjutnya rata-rata tersebut dikguma

untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai 01 Februari 2012 pamdengan 15
Februari 2012.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Sultan Agurg Semarang, Jl.

Mataram No. 657 Semarang.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau subyek

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertegang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulaniyRopulasi dalam penelitian ini
adalah kelas X SMA Islam Sultan Agung 1 Semarahgrtgelajaran 2011/2012
yang terdiri dari 7 kelas berjumlah 221 pesertikdigngan rincian:

. Kelas X.1 berjumlah 29 peserta didik.

. Kelas X.2 berjumlah 29 peserta didik.

a
b

c. Kelas X.3 berjumlah 27 peserta didik.

d. Kelas X.4 berjumlah 38 peserta didik.

e. Kelas X.5 berjumlah 34 peserta didik.

f. Kelas X Imersi 1 berjumlah 34 peserta didik.

g. Kelas X Imersi 2 berjumlah 30 peserta didik.

3prof. Dr. Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 61.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdft Dalam
penelitian ini diambil sampel sebanyak dua kelasn&l akan diambil dengan
teknik simple random sampling yaitu dengan memilih secara acak satu kelas
sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen dalamlifen ini adalah kelas
yang diajar dengan metode pembelajddPROVE dengan bantuan alat peraga
miniatur tandon air.

Sebelum menentukan sampel, dilakukan uji data dealpa data nilai
matematika semester gasal kelas X SMA Islam Siigung 1 Semarang tahun
pelajaran 2011/2012. Uji data yang dilakukan bemwjpaormalitas.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan usr@hi-kuadrat. Di
bawah ini akan ditunjukkan langkah-langkah pengujrormalitas data nilai
matematika semester gasal salah satu kelas, yalas X.3.

Tabel 3.1
Data nilai matematika semester gasal kelas X.3
tahun pelajaran 2011/2012

No | KODE NAMA NILAI
1 C-01 ADITYA SURYA SAPUTRA 56
2 C-02 AFRIDHO ZULMI 55
3 C-03 AHMAD PAMATAS IBNU REZA 60
4 C-04 ALLIFIA PUTRI FEBRIANI 65
5 C-05 ANANDA NAFTALIA SAPUTRA 69
6 C-06 ANGGRAINI DYAH ARSITANIA 67
7 C-07 ARDIAN YUKA PRATANA 55
8 C-08 AWAN PAMUNGKAS 59
9 C-09 ELYZA SABRINA 65
10 C-10 FAISAL RASYID 57
11 C-11 FATIHAH DINA FITRI 69
12 C-12 FATIMAH RETNOWATI 65
13 C-13 FITRI KURNIAWATI 56
14 C-14 IMA LARAS WATI 60
15 C-15 INTAN NOVITA SARI 72
16 C-16 JUWITA PERMATASARI 68

4Prof. Dr. Suharsimi ArikuntdProsedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, him. 174.
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17 C-17 MEGA KUSUMA MERDEKAWATI 65
18 C-18 MELINDA EKA PUSPA 66
19 C-19 MELINDA ELVIANA 56
20 C-20 MUNIFATUL WAFIROH 70
21 Cc-21 NUGROHO FEBRIANTO 52
22 C-22 PUJI HAPSARI KHAWA 71
23 C-23 RICKY ADRIAN SECO 56
24 C-24 RIJAL SURYA NASUTION 57
25 C-25 SERLI SARASWATI 67
26 C-26 SHAFA RIZQI NUR FAIZAH 68
27 C-27 SIGIT DWIJAYANTI PRAYITNO 73
. Mencari nilai tertinggi dan nilai terendah.
Nilai tertingi =73
Nilai terendah =52
. Mencari nilai rentangarR).
R = nilai tertinggi — nilai terendah = 73 - 52 = 21
. Mencari banyaknya kelaBK).
BK =1+ 33log n(Rumus Sturgess)
=1+ 33log27=5724=6
. Mencari nilai panjang kelas)(
= i = E =350=4
BK 6
. Membuat tabulasi dengan tabel penolong.
Tabel 3.2
Distribusi frekuensi data awal kelas X.3
Kelas f Xi Xi2 fi Xi fi .Xi2
52 - 55 3 53,5 | 2862,25 160,5 | 8586,75
56 — 959 7 57,5 | 3306,2p 402,5 | 23143,¢
60 — 63 2 61,5 | 3782,2b 123 7564,5
64 - 67 7 65,5 | 4290,25 458,5 | 30031,4
68 71 6 69,5 | 4830,25 417 | 289815
72 — 715 2 73,5 | 5402,25 147 | 10804,5
Jumlah 27 1708,5 109113
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f.

Mencari rata-ratanfean).

Y:Zf[p(i
n

dengan:

X :rata-ratarpean)

f  :frekuensi

Xi  :nilai tengah

n :jumlah total frekuensi

_ f X
Maka X = Z 17085
n 27

= 6328

Mencari simpangan baksténdard deviasi).

oY £X2 - 6%
n(n-21
dengan:
§ :varians
s :simpangan bakustgndard deviasi)
f  :frekuensi
Xi  : nilai tengah
n :jumlah total frekuensi
Maka

g2 = ”Z fi)(iz_(Z: fixi)2

n(n-1)

_ 290109113 (1708,5§
27(27-1)

_ 2946044 2918972
70z

s’ = 38564

S =4/38,564= 621
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h. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaax car

1)

2)

3)

4)

5)

Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kefdsrval pertama

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval
ditambah,s.

Mencari nilaiZ-score untuk batas kelas interval dengan rumus:

P Batas Kelas — &

=5
Mencari luas 0 — Z dari Tabel Kurve Normal dari 0Z-dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.
Mencari luas tiap kelas interval dengan cara meamgkan angka-angka 0
— Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedugka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, Keauduk angka yang
berbeda pada baris paling tengah ditambaldemrgan angka pada baris
berikutnya.
Mencari frekuensi yang diharapkan dengan cara nli&agaluas tiap

interval dengan jumlah responden.

i. Mencari chi-kuadrat hitun@fwwﬂ).

,_&(0 -E)’
X=; =

dengan:

XZ

O
E

=Chi Kuadrat

= Frekuensi pengamatan

= Frekuensi yang diharapkan
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Daftar nilai frekuensi observasi kelas X.3

Tabel 3.3

Membandingkar®, ... dengany® .

Luas ( _E|)2
Kelas Bk Z; P(zZ) | Daerah| E; O 'E'
51,5/ -1,90| -0,4711
52 — 55 0,0763 2,4 3 | 0,4300
55,5 -1,25| -0,3948
56 - 59 0,166: 45| 7 | 1,403}
59,£| -0,61]| -0,228¢
6C - 63 0,242¢ 6,6 2 | 3,165t
63,5 0,04| 0,0143
64 - 67 0,2374 6,4 7 | 0,0541
67,5 0,68| 0,2517
68 71 0,1555 4,2 6 | 0,7720
71,5 1,3z| 0,407:
72 - 75 0,068 1,8/ 2 | 0,013¢
75,5 1,97| 0,4755
Jumlah 29 | x*=5,8390
Keterangan:
Bk = Batas kelas bawah - 0,5
Z, = Bilangan Bantu atau Bilangan Standar
P(Z,) = Nilai Z,pada tabel luas dibawah lengkung kurva normal
standar dari O s/d Z
E = Frekuensi yang diharapkan
O = Frekuensi hasil pengamatan

Dengan membandingkafFMmaT dengan nilaifmbs, untuk @ = 0,05 dan

derajat kebebasefilk) = k — 1.

Jikafmmm El’:mba:’ artinya Distribusi Data Tidak Normal dan

jika fm.mg < x*,_,.,, artinya Data Berdistribusi Normal.

Drs. Riduwan, M.B.A.Belgjar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Pendliti
Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 121-124.
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Berdasarkan tabel daftar nilai frekuensi obserkasas X.3 diperoleh

Xawng = 5,8390, sedangkan dari tabel Chi Kuadrat dengar5% dan dk = 6 - 1

= 5 diperolehy g,y = 11,07. Karenay;,,, < Xas Maka data tersebut berdistribusi
normal.

Berikut hasil perhitungan uji normalitas data as&inua kelas X.

Tabel 3.4
Hasil uji normalitas data awal

No Kelas Xriwng | X tave Kriteria

1 X.1 17,6003| 11,07 Tidak Normal
2 X.2 1,2807 11,07 Normal

3 X.3 5,8390 | 11,07 Normal

4 X.4 18,9639| 11,07 Tidak Normal
5 X.5 37,5268| 11,07 Tidak Normal
6 | XImersil| 15,4985 11,07Y Tidak Normal
7 | XImersi?2 4,8702 11,07 Normal

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam3ra

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas datal aterdapat tiga kelas
yang datanya berdistribusi normal yakni kelas X3, dan X Imersi 2 sedangkan
selain ketiga kelas tersebut datanya tidak berdistr normal. Namun, kelas X
Imersi 2 tidak dipilih sebagai sampel dikarenakaftak tersebut termasuk kelas
unggulan yang diisi oleh peserta didik pilihan demgata-rata akademik tinggi.

Untuk menentukan kelas mana yang dijadikan kelaspezkmen
digunakan undian dengan menggunakan kertas yamgldmnya tertulis kelas
X.2 dan X.3. Telah disepakati sebelumnya bahwaamgang keluar dijadikan
kelas eksperimen. Setelah dilakukan pengundiamydéa tulisan X.2 yang keluar
sehingga dipilinh kelas X.2 sebagai kelas eksperingaianjutnya kelas X.2 atau
kelas eksperimen diberi perlakuan yakni diterapkaembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajartMPROVE dengan bantuan alat peraga
miniatur tandon air.
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D. Variabel dan Indikator Keberhasilan
1. Variabel
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangeh@rk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingiijgeroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulanfy®ada penelitian ini digunakan dua
variabel, yaitu:
a. Variabel Bebasltidependent Variabel)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahiydng menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel teriksfariabel bebas dalam
penelitian ini adalah metode pembelajaiMPROVE dengan bantuan alat

peraga miniatur tandon air.

b. Variabel Terikat Dependent Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaratau yang
menjadi akibat karena adanya variabel b&b#ariabel terikat dalam penelitian
ini adalah nilai tes materi logika matematika s#telditerapkan metode
pembelajaratMPROVE dengan bantuan alat peraga miniatur tandon agla pa

kelas eksperimen.

2. Indikator Keberhasilan
Dalam penelitian ini, penerapan metode pembelajEydi?ROVE dengan
bantuan alat peraga miniatur tandon air dikatakektié terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi logika matematika apabila
a. Rata-rata nilai peserta didik kelas eksperimerhielairi KKM (68).
b. Ketuntasan belajar peserta didik di kelas eksperi(gang nilainya lebih dari
KKM) minimal 75%.

5prof. Dr. Sugiyono3atistika untuk Penelitian, him. 2.

"Prof. Dr. SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif ,
dan R&D, him. 61.

8prof. Dr. SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif ,
dan R&D, him. 61.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah ketepatan carayeagdigunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpuylang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan sdatalain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahnihegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkpd Tes ini digunakan untuk
mendapatkan data hasil belajar peserta didik paal@rimogika matematika di
kelas eksperimen untuk menjawab hipotesis penelitiBentuk tes yang
digunakan adalah tes subyektif bentuk uraian depgalah soal 10 butir.
a. Materi
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalahteri mata
pelajaran matematika pada sub materi pokok logiaeematika.
b. Bentuk tes
Bentuk tes yang digunakan adalah tes subyektifulemtaian. Tes ini
diberikan kepada kelas eksperimen untuk menjawaditdnsis penelitian.
c. Penyusunan Instrumen tes
Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen tesaladsébagai
berikut:
1) Pembatasan terhadap materi yang akan diujikannDpénelitian ini telah
dibatasi pada materi logika matematika.
2) Menentukan alokasi waktu yang disediakan. Waktugyasediakan
adalah 2 x jam pelajaran (2 x 40 menit).
3) Menentukan jumlah soal-soal yang disediakan, paudteelian ini adalah
sebanyak 12 butir soal uraian (sebelum diujicobpkan
Instrumen yang telah disusun kemudian diujicobakartuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda tiagkat kesukaran

soal. Uji coba dilakukan pada peserta didik yanghgle mendapatkan

Prof. Dr. Suharsimi Arikuntd?rosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, him. 193.
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materi tersebut. Tujuannya untuk mengetahui ap#kafitem soal yang

telah disusun tersebut memenuhi syarat tes yarg dtau tidak. Pada

penelitian ini soal diujicobakan pada kelas X Imdrssebagai kelas uji

coba instrumen.

a) Validitas

Validitas instrumen menunjukkan bahwa hasil daratsu

pengukuran menggambarkan segi atau aspek yangrdflialiditas
atau kesahihan adalah ketepatan mengukur yangildiroieh butir
item (yang merupakan bagian tak terpisahkan darisebagai suatu
totalitas) dalam mengukur apa yang seharusnya dieluat butir item
tersebut’ Sebuah soal dikatakan valid apabila soal terselapat
mengukur apa yang hendak diukur. Rumus yang digamadalah
rumus korelasproduct moment, dengan mengorelasikan jumlah skor

butir dengan skor total sebagai berikut :

. NY XY -3 X)Q)Y)
e
VNS X2 X 2HNY Y -3 N3

Keterangan:

ry - koefisien korelasi antara variabel X dan abel Y
N  : banyaknya peserta didik yang mengikuti tes
X :skor item tiap nomor

Y  :jumlah skor total

>xy :jumlah perkaliarX danY

Selanjutnya nilair,,,,, dikonsultasikan dengan harga kritik
product moment, dengan taraf signifikan 5 %. Bila hargg,, > .

maka item soal tersebut dikatakan valid. Sebalikapabila harga

prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him.228.

Yprof. Drs. Anas Sudijondengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006 ), him.182.
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r.hitung

<r

perhitungan uji validitas butir soal.

s Maka item soal tersebut tidak valfd.Berikut hasil

Tabel 3.5 Hasil uji awal validitas soal ujicoba

No Butir Soal I hitung I tabel Kriteria
1 0,316 0,339 Tidak Valid
2 0,828 0,339 Valid
3 0,557 0,33¢ Valid
4 0,72z 0,33¢ Valid
5 0,291 0,339 Tidak Valid
6 0,766 0,339 Valid
7 0,620 0,339 Valid
8 0,703 0,339 Valid
9 0,369 0,339 Valid
10 0,55: 0,33¢ Valid
11 0,50¢ 0,33¢ Valid
12 0,504 0,339 Valid

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamg@ira

Berdasarkan hasil perhitungan maka butir soal yhmgatakan
valid adalah soal nomor 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 1Q,ddn 12 sedangkan
butir soal yang tidak valid adalah soal nomor 1 BaBoal yang tidak
valid berarti dibuang dan tidak digunakan untuki gmat test. Namun
perlu dilakukan uji validitas untuk kesepuluh butimal yang valid
hingga ditemukan semua butir soal valid. Berikwihgerhitungan uji
validitas kesepuluh soal yang valid.

Tabel 3.6 Hasil uji akhir validitas soal ujicoba

No Butir Soal Mhitung I tabel Kriteria
2 0,82¢ 0,33¢ Valid
3 0,561 0,33¢ Valid
4 0,720 0,339 Valid
6 0,766 0,339 Valid
7 0,622 0,339 Valid
8 0,703 0,339 Valid
9 0,36( 0,33¢ Valid
1C 0,55¢ 0,33¢ Valid
11 0,509 0,339 Valid
12 0,510 0,339 Valid

Contoh perhitungan dapat dilihat padadzan 10.

2Prof. Drs. Anas Sudijond®engantar Evaluasi Pendidikan, him.181.




Setelah dilakukan uji validitas kesepuluh butirlsgang valid,
maka diperoleh hasil bahwa kesepuluh butir soasetmrt valid.
Sehingga kesepuluh butir soal tersebut bisa digamadebagai soal
untuk post test baik kelas eksperimen.

b) Reliabilitas

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keaje§amtu
instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai agilitas tinggi,
apaila tes yang dibuat hasil yang konsisten dalaamgukur yang
hendak diukur? Dengan kata lain, seperangkat tes dikatakan edliab
apabila tes tersebut dapat memberikan hasil teg yatap, artinya
apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah syhjets sama pada
waktu lain, maka hasilnya akan tetap sama atatifretama. Soal pada
penelitian ini merupakan soal uraian. Oleh kareha &nalisis
reliabilitas tes diukur dengan menggunakan rumuphdl sebagai
berikut:

k.
k-1

- 29

2
0

r‘11 -

Keterangan:
M : reliabilitas instrumen
zgiz : jumlah varians skor tiap-tiap item

2
9t : varians total

k : banyak item soal

Rumus varians item soal yaitu:

. _(QX)

o’
N

3prof. Sukardi, Ph. D Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 127.
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Keterangan:

N : banyaknya responden

Rumus varians total yaitu:

O_tZ

, vy
2N

C

Keterangan:

DY :jumlah skor item
ZY2 : jumlah kuadrat skor item
N : banyak respondéh

Nilai r;; yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga

r productmoment pada tabel dengan taraf signifikan 5% . Jikar,,,

maka item tes yang diujicobakan reliabl.
Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh koefigieliabilitas
butir soalr;; = 0,804, sedanga,e dengan taraf signifikan 5 % dah=
34 diperolehrgpe = 0,339. Karenaris > rpe artinya koefisien
reliabilitas butir soal uji coba memiliki kritergengujian yang reliabel.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgita
c) Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahuogkat
kesukaran soal tersebut apakah sukar, sedang,naidah. Tingkat
kesukaran soal untuk pilihan ganda dan soal urdégrat ditentukan
dengan menggunakan rumus:
> x
S

N.S,

P=

Yprof. Dr. Suharsimi ArikuntdProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 239.
prof. Dr. SugiyonoStatistik untuk Penelitian, him. 357.
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Keterangan :

P : Tingkat kesukaran soal

Z x : Banyaknya peserta didik yang menjawab benar

S : Skor maksimum

m

N  :Jumlah seluruh peserta t8s

Kriteria :

0,00 < P<0,30
0,30 < P<0,70
0,70 <P<1,00

(soal sukar)
(soal sedang)

(soal mudah)

Adapun tingkat kesukaran pada masing-masing boiir dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.7
Tingkat kesukaran butir soal ujicoba
No Butir Soal Tingkat Kriteria
Kesukaran
2 0,75 Mudar
3 0,52¢ Sedan
4 0,47¢ Sedan
6 0,753 Mudah
7 0,600 Sedang
8 0,297 Sukar
9 0,850 Mudah
1C 0,50¢ Sedan
11 0,67¢ Sedan
12 0,641 Sedang

Contoh perhitungan dapat dilihat pada lampiran 12.

d) Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara peserta didik yang pandai (bark@oman tinggi)

dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan mgndAngka

®Sumarna Surapranat#@nalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes,

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2006), him. 12.

YSumarna Surapranat#nalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretas Hasil Tes,

Implementasi Kurikulum 2004, him. 21.
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yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut ksinde
diskriminasi D). Seluruh peserta didik yang ikut tes dikelompokkan
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas (pandan kelompok
bawah (bodoh3®

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

D=P,-R,
A B
dimanaP, = ) dan PR, =Z—
(nA [Sm) (nB ESm)
Keterangan:
D : Indeks daya pembeda

Z A : Jumlah peserta tes yang menjawab benar padajkeloatas

ZB : Jumlah peserta tes yang menjawab benar paldenpek

bawah
S, : Skor maksimum tiap soal
Na : Jumlah peserta tes kelompok atas
Ny : Jumlah peserta tes kelompok batvah

Untuk soal uraiann, =n, = 27% x N. Dimana N adalah

jumlah peserta tes. Adapun kriteria daya bedasaizdgai berikut :

Besarnya DB Klasifikasi
Kurang dari020 Jelek
020- 040 Cukup
040- 070 Baik
0,70 - 100 Baik sekali
Bertanda negatif Butir soal dibuafig

Adapun daya beda pada masing-masing butir soak digjet
pada tabel di bawah ini.

8prof, Dr. Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), him 211-214.

Sumarna Surapranat#nalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes,
Implementasi Kurikulum 2004, him. 31-32.

2prof. Dr. Anas Sudijond?engantar Evaluasi Pendidikan, him. 389.
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Tabel 3.8
Daya pembeda butir soal ujicoba

No Butir Soal | Daya Beda Kriteria
2 0,522 Baik
3 0,222 Cukup
4 0,311 Cukup
6 0,511 Baik
7 0,44 Baik
8 0,22: Cukug
9 0,178 Jelek
10 0,344 Cukup
11 0,222 Cukup
12 0,400 Cukup

Contoh perhitungan dapat dilihat pada lampifan 1

Pada tabel di atas terdapat satu butir soal yagglteng jelek,
namun soal tersebut tetap digunakan dalam tes.ifiaherupakan
keterbatasan dari pembuat soal.

4) Menentukan kisi-kisi soal sebagaimana yang tedatam lampiran 14.

Setelah dilakukan uji instrumen soal terhadap dekasbbutir soal,
diperoleh sepuluh butir soal yang bisa digunakatukusoalpost test kelas
eksperimen. Soalpost test diujikan setelah dilakukan pembelajaran

matematika pada kelas eksperimen sebanyak dupedaimuan.

2. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang atibgrang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumenpasieliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokunpenaturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagafly@okumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data awal berupa data nilai ulangan stemgasal peserta didik
kelas X SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang tahumaaj&2011/2012. Data
tersebut digunakan untuk menentukan sampel penelitintuk memperoleh data

tersebut, peneliti meminta izin kepada Bapak DrediDBasuki selaku wakil

2prof. Dr. Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, him.
201.
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kepala sekolah bidang kurikulum, Bapak Imam Prilsedaku kepala tata usaha,
dan Bapak Drs. Hartono selaku guru matematika k¥la&SMA Islam Sultan
Agung 1 Semarang. Setelah mendapatkan izin, pengdihdatangi ruang tata

usaha dan meminta data tersebut.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu langkah yang paling mekan dalam suatu
penelitian karena analisis data berfungsi untuk yimepulkan hasil penelitian.
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatéfirggunakan statistfk.

Dalam analisis ini akan ditunjukkan efektivitas ggnnaan metode
pembelajaratMPROVE dengan bantuan alat peraga miniatur tandon aiadeh
hasil belajar peserta didik kelas X Semester G&Mp Islam Sultan Agung 1
Semarang tahun pelajaran 2011/2012 pada materikptidgika matematika.
Dalam penelitian ini, pembelajaran dikatakan efeiiabila memenuhi indikator
keberhasilan seperti yang telah disebutkan sebgfanyakni nilai rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen lebih dari KKM (68) dartukeéasan belajar kelas
eksperimen minimal 70%.

Adapun tahapan analisis serta rumus yang digungeigun
1. Ujit

Uji t yang digunakan adalah uji pihak kiri. Uji hiidigunakan untuk
mengetahui apakah nilai rata-rata hasil belajaepasdidik yang diterapkan
metode pembelajardiMPROVE dengan bantuan alat peraga miniatur tandon air
lebih baik daripada nilai Kriteria Ketuntasan Midm(KKM). Adapun rumus
yang digunakan adaldf:

t=x

— Hy
_S_
A/ Nn

2prof. Dr. SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif ,
dan R&D, him. 207.

2prof. Dr. SugiyonoJtatistik untuk Penelitian, him. 96.
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Keterangan:

t : t hitung

X nilai rata-rata kelas eksperimen

U, nilai KKM (68)

s :simpangan baku kelas eksperimen

n :jumlah peserta didik kelas eksperimen

Hipotesis yang digunakan adalah:
H, : #, 2nilai KKM (68)
H, : 4, <nilai KKM (68

Dari uji pihak kiri ini berlaku ketentuan, bila lugr tiwung jatuh pada daerah
penerimaan bllebih besar atau sama denga) @lari taney maka H diterima dan
H, ditolak**

2. Ketuntasan Belajar Kelas Eksperimen
Untuk mencari ketuntasan belajar kelas eksperimenggunakan rumus

sebagai berikut:

Ketuntasan Belajar JumlahPesertdidik YangTuntas>< 100%

JumlalSeluruhPesert®idik

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaragatiemenggunakan
metode pembelajardiMPROVE dengan bantuan alat peraga miniatur tandon air
dikatakan efektif apabila memenuhi indikator kelasitan seperti yang telah

disebutkan sebelumnya, yakni ketuntasan belajasketsperimen minimal 75%.

#prof. Dr. SugiyonoStatistik untuk Penelitian, him. 100.
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